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BAB II

PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
PADA LEMBAGA PENDIDIKAN UMUM
A. Pengertian Proses Pembelajaran
Kata proses adalah berasal dari bahasa latin, yakni dari kata “processus”, artinya berjalan kedepan.
 Kata ini mempunyai konotasi urutan langkah maju yang mengarah pada suatu sasaran atau tujuan. Kata proses, walaupun tidak terdapat di dalam Kamus Bahasa Indonesia, tetapi dalam kehidupan sehari-hari orang sering digunakan orang. Kata tersebut dipakai untuk menunjukkan atau menyatakan suatu rangkaian kejadian yang satu sama lain bersusulan (bertahap). Suatu proses pasti akan mengarah pada suatu sasaran, yang mana sasaran tersebut ada tahapan-tahapan, yang mana tahapan-tahapan tersebut mau tidak mau akan melewati tahapan-tahapan tersebut, untuk menuju suatu tujuan.

Dengan demikian, yang dimaksud dengan proses pembelajaran adalah suatu rangkaian kegiatan belajar mengajar yang terjadi di lembaga pendidikan atau di dalam kelas. Pembelajaran pada dasarnya adalah merupakan proses dua arah, yang mana mengajar adalah dilakukan oleh seorang guru sebagai pihak pendidik, sedangkan belajar dilakukakn oleh peserta didik. Pembelajaran mempunyai arti disetiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru. 


GURU

 

    Isi/Bahan                               SISWA
Proses interaksi dalam pengajaran

Dengan demikian proses interaksi dalam pembelajaran terjadi antara unsur guru, isi pelajaran dan siswa. Proses pembelajaran adalah “kegiatan guru secara terprogram dalam mengajar, untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan kepada penyediaan sumber belajar”.
 Bagaimana seorang guru mampu membuat siswa belajar dengan aktip mampu merangsang materi yang sudah diberikan dengan kata lain berintraksi dengan apa yang ada disekitarnya. 
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        Alat

Pada dasarnya kesiapan guru untuk mengenal kemampuan dan karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama dalam menyampaikan bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajarannya. Dalam proses pembelajaran siswa akan dihadapkan berbagai macam proses yang akan dilewatinya, yaitu dalam proses tersebut akan terjadi interaksi antara siswa dengan orang (guru), antara siswa dengan pesan, siswa dengan bahan (materi pelajaran), siswa dengan alat peraga, siswa dengan media (buku-buku), lingkungan dan lain lain.
Dengan demikian dalam proses pembelajaran interaksi dapat terjadi antara siswa dengan siswa, antara guru dan siswa, antara siswa dengan isi pelajaran, antara siswa dengan media, dan sebagainya. Interaksi itu dapat mendorong terjadinya perubahan perilaku atau dapat mendorong terjadinya proses belajar. Dalam proses pembelajaran seperti ini guru lebih banyak berfungsi sebagai pengelola.
 

B. Pembelajaran dan Berbagai Aspeknya  

1. Pengertian Pembelajaran
Istilah pembelajaran berasal dari kata belajar, artinya adalah “usaha memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan, sedangkan menurut paham modern belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai pengalaman seseorang dalam interaksi dengan lingkungannya”.
 Demikian juga menurut Abu Ahmadi belajar adalah “suatu usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengamalan individu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya”.

Belajar dalam pengertian yang luas dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya. Dalam arti sempit belajar dimaksudkan sebagai suatu usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian dari kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya. Belajar adalah “penambahan pengetahuan. Definisi ini dalam prakteknya banyak dianut di sekolah-sekolah”.
 

Menurut Ramayulis belajar adalah “proses pertumbuhan yang tidak disebabkan oleh proses pendewasaan biologis, karena belajar merupakan proses perubahan tingkah laku (baik yang dapat dilihat maupun yang tidak)”.
 Menurut Jalaluddin dan Muhammad Busroh Daniel, bahwa “orang yang mengalami proses belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku pada dirinya, menyangkut pengetahuan, keterampilan dan sikap”.
 

Berkaitan dengan pengertian belajar ini Arifin menerangkan bahwa:

Belajar merupakan suatu kegiatan anak didik dalam menerima, menanggapi serta menganalisa bahan-bahan pelajaran yang disajikan oleh guru yang berakhir pada kemampuan anak menguasai bahan pelajaran yang disajikan itu. Dengan kata lain, belajar adalah suatu rangkaian proses kegiatan respons yang terjadi dalam suatu rangkaian belajar mengajar yang berakhir pada terjadinya perubahan tingkah laku baik jasmaniah maupun rohaniah akibat pengalaman/pengetahuan yang diperoleh.

Dari berbagai definisi belajar tersebut di atas, dapat dipahami bahwa belajar adalah suatu proses atau usaha seseorang yang mengadakan interkasi dalam lingkungannya, untuk mengetahui sesuatu yang ada pada lingkungannya dengan cara membaca, mengamati, meniru, dan sebagainya. Melalui semua pengalaman itu maka seseorang berusaha menambah pengetahuannya, keterampilan ataupun pemahamannya.
2. Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar berarti juga faktor-faktor yang mempengarihi belajar. Faktor yang dimaksud cukup banyak, tetapi secara garis besar ada dua yakni:
1. Faktor internal atau intern, ialah faktor yang berasal atau timbul dari diri siswa itu sendiri, yang meliputi; faktor fisiologi dan psikologi.

2. Faktor eksternal atau ekstern, ialah faktor yang berasal atau timbul dari luar diri siswa, yang meliputi; faktor sosial dan faktor non sosial.
 

      1. Faktor Internal

          1). Faktor internal dari segi fisiologi (fisik)

Faktor internal fisiologi atau jasmani yang dapat mempengaruhi belajar antara lain seperti; sakit, kurang sehat, dan cacat tubuh. Sedangkan faktor internal dari segi psikologi (kejiwaan) yang dapat mempengaruhi belajar antara lain adalah; “inteligensi, motivasi, bakat, dan minat”.

Faktor internal dari segi fisiologi atau jasmani mencakup masalah; kesehatan dan cacat tubuh. Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagiannya, atau bebas dari penyakit. Kesehatan adalah suatu keadaan fisik dan psikis seseorang yang normal, segar dan bugar, atau dalam kondisi yang baik. Menurut Slameto “proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatannya terganggu, selain itu juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah kurang darah atau tidak sehat”.
 

Kemudian Slameto menjelaskan, bahwa “cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurnanya anggota badan. Cacat tubuh dapat berupa; buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, patah tangan, lumpuh, dan lain sebagainya”.
 Kecacatan tubuh juga dapat mempengaruhi belajar siswa. Siswa yang memiliki cacat tubuh menyebabkan belajarnya juga terganggu. 

         2). Faktor Internal Psikologi atau rohani

Faktor internal dari segi psikologi atau kejiwaan yang dapat mempengaruhi belajar sekurang-kurangnya ada tujuh bagian, yakni:

a. Inteligensi.

b. Perhatian.

c. Minat.

d. Bakat. 

e. Motif.

f. Kematangan.

g. Kelelahan.
 

Ketujuh faktor internal dari segi psikologi atau kejiwaan yang dapat mempengaruhi belajar di atas diuraikan sebagai berikut:

         a). Faktor Inteligensi

Inteligensi merupakan salah satu dari beberapa gejala kejiwaan yang sulit dipahami. Inteligensi adalah kemampuan seseorang atau kafasitas individu untuk melakukan penalaran verbal dan matematik. “Inteligensi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar”.
 
Muhibbin menjelaskan, bahwa “inteligensi sebenarnya bukan persoalan otak saja, tetapi juga kualitas organ-organ tubuh lainnya, yang saling berkaitan. Sebab otak hanya salah satu organ tubuh yang tidak bisa berdiri sendiri”.
 Dengan kata lain, apabila organ tubuh yang lain terganggu maka otak tidak bisa bekerja secara maksimal, karena peranan otak dalam hubungan dengan inteligensi memang lebih menonjol daripada peranan organ tubuh lainnya. Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. 
         b). Faktor Perhatian

Perhatian menurut Ghazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek. Untuk menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai perharian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak diperhatikan siswa, maka timbullah kebosanan yang menyebabkan ia tidak menyukai pelajaran itu. Agar belajar siswa dapat belajar dengan hasil yang baik, maka usahakan bahan pelajaran itu selalu menarik perhatiannya, yakni dengan menguasakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakatnya.

          c). Faktor Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. 
Menurut Usman minat besar sekali pengaruhnya terhadap belajar, sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat maka seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. Walliam James menyatakan, bahwa “minat siswa merupakan faktor utama yang menentukan derajat keaktifan belajar siswa”.

Misalnya, seorang siswa malas untuk belajar karena ia tidak tertarik terhadap pelajaran. Ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. Sedangkan pelajaran yang menarik minat siswa, maka akan lebih mudah dipelajarinya dan disimpan dalam otaknya. Seorang siswa yang minat belajarnya besar atau tinggi terhadap pelajaran, kebiasaan belajaranya teratur, dan kesehatannya baik, maka tidak mengalami kesulitan dalam menyerap pelajaran yang diberikan guru di sekolah. Kemudian kebiasaan mengulangi pelajaran di rumah, tentu ia akan memperoleh hasil belajar yang baik. Sedangkan siswa yang minat belajarnya rendah, maka memungkinkan hasil belajarnya rendah pula. Untuk mengetahi tinggi atau rendahnya minat seorang siswa dalam belajar dapat diperhatikan dari ketentuan atau kriteria sebagaimana yang dikemukakan oleh M. Dalyono berikut ini:

1. Cara anak mengikuti pelajaran.

2. Lengkap tidaknya catatan pelajarannya.

3. Memperhatikan atau tidak terhadap pelajaran.

Dari uraian di atas dapat dipahami, bahwa minat adalah kecenderungan terhadap suatu kegiatan atau sesuatu pekerjaan. Dengan kata lain, yang dimaksud dengan minat siswa adalah perhatian yang sangat tinggi dari siswa terhadap pelajaran. Minat siswa yang tinggi terhadap suatu pelajaran dapat diketahui dari keaktifannya belajar, prestasi yang baik, kegiatan belajarnya di sekolah ataupun di rumah cukup besar, mengikuti pelajaran lebih sungguh-sungguh, dan catatan pelajarannya lengkap serta rapi.

         d). Faktor Bakat

Bakat atau aptitude menurut Hilgard yang dikutip Slameto adalah “kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah seseorang belajar atau berlatih”.
 Orang yang berbakat mengetik, maka akan lebih cepat dapat mengetik dengan lancar dan benar jika dibandingkan dengan orang yang tidak berbakat dibidang itu. Dengan kata lain, bakat merupakan potensi diri yang harus terus dilatih. Bakat dalam belajar merupakan kemampuan siswa dalam mengembangkan pelajaran yang telah diterimanya. Kemampuan ini baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata setelah ia belajar. Apabila bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakat, maka ia akan lebih tekun dan semangat dalam belajar.

         e). Faktor Motif 

Motif merupakan keseluruhan daya pengaruh psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar demi mencapai tujuan. Dengan demikian motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang hendak dicapai. Dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat. Sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya penggeraknya.
         f). Faktor Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkatan atau fase dalam pertumbuhan jiwa seseorang, di mana alat-alat tubuhnya sudah siap melaksanakan kecakapan baru. Slameto menjelaskan, bahwa “kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau reaksi, kesedaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan”.
 

         g). Faktor Kelelahan

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani akan terlihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan motivasi untuk menghasilkan sesuatu menjadi hilang karena tidak bisa berkosentrasi. Sedangkan kelelahan rohani dapat terjadi terus menerus karena kurang istirahat, banyak persoalan yang dihadapi, dan sebagainya. Kelelahan jasmani ataupun rohani dapat dihilangkan dengan cara; tidur yang cukup, istirahat yang cukup, belajar secara variasi, rekreasi, ibadah dan olah raga teratur.

Dari uraian di atas dapat diketahui dan dipahami, bahwa faktor inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan serta kelelahan merupakan faktor yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar secara internal. Jika faktor-faktor tersebut dilakukan secara benar dan sungguh-sungguh, maka tentu hasilnya akan positif.

      2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal atau ekstern ialah “faktor yang yang timbul atau berasal dari luar diri individu yang bersangkutan. Faktor eksternal itu meliputi; faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat”.
 Faktor keluarga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, karena siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa; cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga. 

Penjelasan di atas sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik, bahwa faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah faktor lingkungan, ekonomi, dan faktor instrumental. Faktor lingkungan yang dimaksud mencakup antara lain sebagai berikut:

a. Lingkungan sekolah, antara lain terdiri dari faktor; cara memberikan pelajaran (keterampilan) mengajar.

b. Lingkungan keluarga, antara lain terdiri dari faktor; ekonomi, kondisi kehidupan keluarga, dan kurang perhatian orang tua.

c. Lingkungan masyarakat, antara lain terdiri dari faktor pergaulan, organisasi, dan sebagainya.
 

Faktor lingkungan sekolah adalah menyangkut peranan dan cara guru memberikan pelajaran. Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas belajar kepada siswa untuk mencapai tujuan belajar. Melalui peranan sebagai pengajar, guru diharapkan mampu mendorong siswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan melalui berbagai sumber dan media. Penyampaian materi pelajaran “hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yanbg dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan jiwa siswa”.

Selanjutnya dijelaskan tentang faktor lingkungan keluarga sebagai salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, yakni berkaitan dengan masalah:

1. Cara orang tua mendidik

2. Relasi atau hubungan antar anggota keluarga.

3. Suasana rumah.

4. Keadaan ekonomi keluarga.

5. Pengertian orang tua.

6. Latar belakang pendidikan.
 

Keenam faktor di atas diuraikan secara mendalam sebagai berikut:

1). Faktor cara orang tua mendidik

Keluarga dalam pengertian yang hakiki adalah terdiri dari ayah, ibu, dan anak yang hidup dalam sebuah rumah tangga. A. Muri Yusuf mengemukakan, bahwa “keluarga merupakan tempat atau lingkungan pendidikan yang pertama dan utama dalam membentuk pribadi anak didik. Dalam lingkungan inilah anak mulai dibina, dibimbing, atau dilatih fisik, mental, sosial, dan bahasa serta berbagai keterampilan”.

Orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anak, misalnya acuh tak acuh terhadap pelajaran anak ketika berada di rumah, tidak memperhatikan kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anak dalam belajar, seperti tidak mengatur waktu belajar anak, tidak menyediakan alat belajarnya, atau tidak membantu anak belajar, maka dapat menyebabkan anak tidak berhasil dalam belajar”.
 

2). Faktor relasi atau hubungan antar anggota keluarga

Relasi atau hubungan antar anggota keluarga yang harmonis (serasi) dalam kehidupan rumah tangga merupakan hal yang berharga bagi anak. Sebab hubungan yang harmonis antar anggota keluarga berfungsi sebagai sarana pembelajaran dan pendidikan bagi anak-anak. Karena perilaku dan ucapan orang tua yang dilihat dan didengar anak setiap waktu dan kesempatan dalam rumah tangga merupakan materi pendidikan yang langsung membentuk kepribadian anak. “Wujud relasi atau hubungan yang penuh diliputi kebencian, otoriter, (terlalu keras), dan sebagainya menunjukkan hubungan yang tidak harmonis”.
 Hal ini akan menyebabkan perkembangan anak terhambat dan belajarnya terganggu.
3). Faktor suasana rumah

Suasana atau keadaan kehidupan rumah tangga (keluarga) yang tidak harmonis dikenal dengan sebutan broken home. Istilah ini berasal dari bahasa Inggeris yang artinya rumah berantakan, rumah hancur, atau rumah ruisak. Istilah ini ditujukan kepada kondisi kehidupan rumah tangga yang berantakan atau yang sering ribut, sehingga hubungan antar anggota keluarga tidak harmonis. Misalnya; setiap waktu antara ayah dan ibu bertengkar, anak sering membuat masalah, dan sebagainya yang membuat rumah tangga itu tidak mengalami kerukunan. Suasana rumah tangga yang demikian jelas maka tidak menghadirkan keharmonisan, yang pada akhirnya menyebabkan terjadi perceraian hubungan ayah dan ibu, akibatnya anak-anak mereka terlantar. Dengan suasana rumah tangga yang broken itu, maka tanggung jawab terhadap pendidikan anak terganggu, bahkan rusak sama sekali. Pada akhirnya anak tidak dapat menikmati pendidikan sebagaimana mestinya.
4). Faktor kemampuan ekonomi

Kemampuan atau kemapanan bidang ekonomi keluarga adalah keadaan keuangan suatu keluarga yang cukup atau sanggup memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Ekonomi keluarga (orang tua) merupakan faktor eksternal yang sangat berpengaruh terhadap kelangsungan pendidikan dan prestasi belajar anak. Kekurangan biaya pendidikan karena ekonomi kluarga yang minim atau lemah dapat menyebabkan studi terganggu. Pada umunya seorang pelajar yang ekonomi orang tuanya lemah menyebabkan ia malu atau minder dari teman-temannya dan malas masuk sekolah, walaupun tidak sedikit anak yang menjadi bersemangat belajar atau menuntut ilmu dengan keadaan ekonomi keluarganya yang demikian itu.

5). Faktor pengertian orang tua

Orang tua mempunyai kewajiban untuk merawat, memelihara, mendidik anak-anaknya. Pemeliharaan dan pendidikan yang menjadi tanggung orang tua itu adalah termasuk melakukan pengawasan terhadap aktivitas dan pergaulan anak. Pengawasan yang dilakukan orang tua terhadap anaknya meliputi berbagai aspek kehidupannya, termasuk aspek pengawasan terhadak pendidik anak. Apabila pengawasan berlangsung secara benar dan baik, tentu pengaruhnya baik pula terhadap perkembangan jiwa anak, yang merupakan unsur pendidikan kepribadian secara tidak langsung diberikan orang tua kepada anak. Sebaliknya, jika pengawasan tidak berjalan sebagaimana mestinya, maka tentu pengaruhnya terhadap anak adalah bersifat negatif atau buruk. Pengawasan yang demikian itulah yang disebut pengertian orang tua terhadap anak. Dengan kata lain, bahwa kurangnya pengertian orang tua dalam mendidik anak maka akan prestasi belajar anak.

6). Faktor latar belakang pendidikan

Tingkat pendidikan orang tua dapat mempengaruhi sikap belajar anak. Orang tua yang memiliki basis pendidikan yang cukup tentu dapat membantu belajar anak, karena ia sudah merasakan pentingnya belajar. Tetapi orang tua yang basis pendidikannya minim, maka pada umumnya tidak merasakan belajar itu penting. Oleh karena itu orang tua yang tingkat pendidikan rendah tidak dapat membantu anaknya belajar secara benar dan baik.

Dari uraian di atas dapat diketahui dan dipahami, bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar seorang anak didik/siswa berdasarkan segi faktor eksternal adalah; faktor sekolah, faktor keluarga, dan faktor masyarakat. Faktor keluarga meliputi; faktor suasana rumah tangga, kemampuan ekonomi, tingkat pendidikan, pengertian, dan latar belakang pendidikan orang tua.

C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam yang disingkat PAI merupakan salah satu mata pelajaran wajib pada lembaga pendidikan formal, baik pada tingkat pendidikan sekolah dasar, sekolah menengah pertama maupun sekolah menengah atas hingga perguruan tinggi. Istilah pendidikan dalam Islam berasal dari bahasa Arab, yakni dari kata “tarbiyah”, dengan kata kerja rabba atau tarbiyah Islamiyah, artinya pendidikan Islam”.
 Namun dalam pengertian secara umum dan luas, yang dimaksud pendidikan Islam adalah “bentuk pendidikan yang berasaskan ajaran agama Islam, yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah”,
 baik dilaksanakan secara formal maupun non formal. 
Istilah “pendidikan” artinya “suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah, dan berlangsung seumur hidup”.
 Akmal Hawi mengemukakan bahwa yang dimaksud Pendidikan Agama Islam adalah "usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional".

Dari uraian di atas dapat dipahami, bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang bercorak Islam, yang berdasarkan ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah serta ijma’. Secara nasional formal pendidikan Islam merupakan lembaga pendidikan yang berada dalam naungan Departemen Agama, yang diperuntuk khusus bagi orang-orang yang beragama Islam.
Pendidikan Agama Islam dalam konteks pembelajaran pada lembaga pendidikan formal adalah berupa mata pelajaran/bidang studi. Pada lembaga pendidikan formal Agama yaitu Tsanawiyah dan Aliyah, mengacu pada KBK tahun 2004 dan KTSP tahun 2006 maka pembelajaran Pendidikan Agama Islam itu yang terdiri; bidang studi Fiqih, Aqidah Akhlaq, Al-Qur’an Hadits, dan Sejarah Kebudayaan Islam.
Sedangkan pada lembaga pendidikan formal umum Pendidik Agama Islam itu meliputi 7 unsur pokok yaitu:

1. Masalah keimanan

2. Masalah ibadah

3. Masalah al-Qur’an

4. Masalah mu’amalah

5. Masalah akhlak

6. Masalah syari’ah

7. Masalah tarikh.

Pendidikan agama mempunyai peranan yang sangat penting bagi peserta didik, dengan pendidikan agama Islam, peserta didik secara tidak langsung dapat diberi bekal berupa petunjuk tentang mana yang seharusnya mereka lakukan dan mana pula yang tidak seharusnya dilakukan. Pendidikan pada umumnya pembentukan sikap dan pribadi yang baik. Demikian juga halnya dengan pendidikan islam, bahwa pendidikan islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan. sikap mental yang akan terwujud dalam perbuatan, baik bagi keperluan sendiri maupun orang lain. dalam memberikan materi pendidikan agama islam, pendidik dituntut tidak hanya ptofesional dalam bidang agama saja namun diperlukan cermin pribadi yang senantiasa mewujudkan kepribadian agama dalam diri pendidik tersebut.

Berikut ini akan dikemukakan contoh pengembangan bidang studi pengajaran agama yang masih berlaku pada lembaga Pendidikan Agama, yakni:
1. Bidang studi pengajaran agama di madrasah Ibtidaiyah: Aqidah-Akhlak, Al-Qur’an Hadis, Ibadah- Syari’ah, Sejarah Islam.
2. Bidang Studi Pengajaran Agama di Madrasah Ibtidaiyah: Aqidah-Akhlak, Al-Qur’an Hadis, Syari’ah, Tarikh Islam.
3. Bidang Studi Pengajaran Agama di Madrasah Aliyah: Aqidah-Akhlak, Al-Qur’an Hadis, Syari’ah, Tafsir-Ilmu Tafsir, Hadits – Ilmu Hadis, Fikih- Ushul Fikih (mayoritas untuk Jurusan Agama) Tarikh Tasyri’.
4. Bidang Studi Pengajaran Agama di PGA: Aqidah-Tauhid, Al-Qur’an Hadis, Fikih-Ushul Fikih, Tarikh Islam.

Bidang studi adalah sesuatu yang akan dicapai setelah mempelajari sejumlah materi pelajaran yang tergabung dalam bidang studi tersebut.
 Mata pelajaran pendidikan agama islam itu secara keseluruhannya dalam ruang lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadis, keimanan, akhlak, fikih/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya (Hablun minallah wa hablun minannas)
2. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pelaksanaan pembelajaran PAI dapat dilaksanakan dengan berbagai metode. Para ahli pendidikan umum maupun agama mengemukakan bahwa metode-metode pembelajaran cukup banyak, tetapi pada umumnya metode pembelajaran itu di antaranya adalah :

1. Metode ceramah.

2. Metode tanya jawab.

3. Metode diskusi.

4. Metode demonstrasi dan eksperimen.

5. Metode tugas dan resitasi.

6. Metode sosiodrama.

7. Metode karyawisata.

8. Metode problem solving.

Metode-metode pembelajaran tersebut di atas mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing. Metode ceramah mempunyai kelebihan antara lain; “guru mudah menguasai kelas, mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas, dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar, mudah mempersiapkan dan melaksanakannya, dan guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik”.
 Kelemahan dari metode ceramah antara lain adalah “mudah menjadi verbalisasi (pengertian kata-kata), kalau sering digunakan terlalu lama menyebabkan kebosanan, guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik dengan ceramahnya, dan menyebabkan siswa menjadi fasif”.
 Kelemahan metode ceramah tersebut dapat diatasi dengan cara menggunakan metode lain seperti tanya jawab, praktek atau menggunakan alat peraga, dan sebagainya.

Kelebihan metode tanya jawab antara lain adalah “situasi kelas akan lebih hidup, sangat baik untuk melatih anak didik/siswa agar berani mengemukakan pendapatnya secara teratur, mendorong murid lebih aktif mengikuti pelajaran, dan guru dapat mengetahui pemahaman setiap siswa”.
 Kelemahan dari metode tanya jawab antara lain adalah “apabila terjadi perbedaan pendapat akan memakan waktu yang banyak untuk menyelesaikannya, dan kemungkinan terjadi penyimpangan perhatian anak/siswa terutama apabila terdapat jawaban yang kebetulan menarik tetapi bukan sasaran yang dituju”.
 

Kelebihan metode diskusi antara lain adalah “suasana kelas lebih hidup, kesimpulan diskusi mudah dipahami anak-anak/siswa, dan anak-anak/siswa terlatih belajar mematuhi peraturan dalam suatu musyawarah”.
 Kelemahan dari medote diskusi antara lain adalah kemungkinan ada anak yang tidak ikut aktif, sehingga ia melepaskan diri dari tanggung jawab, dan sulit diduga hasil yang dicapai.

Kelebihan metode demonstrasi dan eksperimen antara lain adalah “dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan konkret, siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari, proses pengajaran lebih menarik, dan siswa dirangsang untuk aktif mengamati teori dengan kenyataan”.
 Di samping itu kelebihan metode ini adalah “memberikan pengalaman praktis yang dapat membentuk perasaan dan kemauan anak didik, perhatian anak/siswa akan terpusat pada apa yang didemontrasikan, dan akan mengurangi kesalahan dalam mengambil kesimpulan”.
 Kelemahan dari metode demontrasi antara lain adalah memerlukan keterampilan guru secara khusus, memerlukan peralatan yang lengkap, dan memerlukan persiapan atau perencanaan yang matang. 

Kelebihan metode tugas dan resitasi antara lain adalah “lebih merangsang siswa dalam melakukan aktivitas belajar, dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar pengawasan guru, dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa, dan dapat mengembangkan kreativitas siswa”.
 Kelemahan metode tugas dan resitasi antara lain adalah siswa sulit dikontrol apakah benar ia mengerjakan tugas ataukah orang lain, jika tugas itu berkelompok maka ada kemungkinan ada siswa yang tidak ikut melaksanakan tugas, dan menimbulkan kebosanan jika tugas yang diberikan bersifat monoton.

Kelebihan metode sosiodrama antara lain adalah “melatih anak didik/siswa mendramatisasikan sesuatu dan melatih keberaniannya, siswa dapat menghayati suatu peristiwa yang diperankannya, dan melatih siswa berpikir secara teratur”.
 Kelemahan metode sosiodrama dalam pembelajaram antara lain adalah bahwa metode ini “membutuhkan waktu cukup banyak/panjang, memerlukan persiapan dan kreasi guru dalam menentukan pemeran, dan siswa kadang-kadang tidak mau memerankan sesuatu adegan karena malu”.
 

Kelebihan metode karya wisata antara lain adalah “lebih merangsang kreativitas siswa, apa yang dipelajari di sekolah lebih relevan dengan kenyataan di luar (alam dan masyarakat), dan memperoleh informasi yang lebih luas dan aktual”.
 Kelemahan metode karyawisata dalam pembelajaran antara lain adalah “memerlukan biaya yang besar, memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang, dan pada umumnya unsur rekreasi lebih ditonjolkan”.

Kelebihan metode problem solving antara lain adalah “mendorong anak/siswa untuk berfikir secara sistematis dengan menghadapkan pada problema-problema yang amat penting kehidupannya mendatang”.
 Kemudian kelebihan metode ini adalah “situasi belajar akan aktif, hidup, bermutu, dan berdaya guna. Penguasaan bahan pelajaran sekaligus merupakan latihan berfikir kritis dan analitis dalam menghadapi masalah-masalah, siswa dilatih berani menghadapi berbagai masalah kehidupannya mendatang, dan bertanggung jawab”.
 Kelemahan dari metode problem solving ini antara lain adalah “Kesulitan mencari/memilih masalah yang tepat, berguna sesuai dengan kemampuan siswa untuk memecahkannya, banyak menimbulkan resiko, terutama bagi siswa yang kurang mampu menyebabkan prustasi dan rendah diri, guru akan mengalami kesulitan dalam mengevaluasi secara tepat proses pemecahan masalah yang ditempuh siswa”.

Dari uraian tentang macam-macam metode pembelajaran dan kelebihan serta kelamahannya di atas maka dapat diketahui dan dipahami, bahwa tidak semua metode pembelajaran tersebut dapat diterapkan atau digunakan guru dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini dikarenakan pada umumnya mengalami hambatan pada pembiayaan dan waktu belajaran yang sedikit. Terkadang juga disebabkan karena kemampuan dan keterampilan guru tidak menunjang untuk melaksanakan metode-metode pembelajaran itu.
D. Pengertian Prestasi Belajar

Seseorang yang melaksanakan suatu aktifitas mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Demikian juga halnya dengan belajar tujan yang ingin dicapai setelah ia belajar. Seberapa banyak tujuan yang di inginkan sudah dapat diperoleh merupakan hasil dari proses atau disebut dengan prestasi belajar. Dengan demikian berapapun hasil yang diperoleh adalah merupakan prestasi dan apa yang telah dilakukan tersebut. Prestasi tersebut kadang-kadang memuaskan dan kadang-kadang kurang memuaskan. Hal ini tergantung pada faktor yang mempengaruhinya. Dari pengertian prestasi belajar secara sederhana djamarah mendefinisikan prestasi belajar adalah hasil yang telah diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktifitas dalam belajarnya.
 
Prestasi adalah merupakan hasil yang ingin dicapai.sedangkan dalam kehidupan sehari-hari prestasisebagai hasil atau suatu nilai kecakapan yang diperoleh melalui perbuatan secara sungguh-sungguh dalam belajar. sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Saefuddin Azwar mendefinisikan prestasi adalah kemampuan aktual yang dicapai sebagai hasil belajar.
Dengan demikian prestasi belajar adalah merupakan hasil yang dicapai setelah seseorang melaksanakan kegiatan belajar.prestasi belajar yang dicapai siswa adalah gambaran dari tingkatan penguasaan tujuan pelajaran melalui keterlibatan secara aktif dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.
Sedangkan menurut Nasrun Harahap prestasi belajar  adalah penilaan pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan dengan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.
 Pengertian ini lebih ditekankan pada pengertian yang berkompeten dengan lembaga pendidikan sekolah.banyak definisi prestasi yang dikemukakan oleh para ahli akan tetapi walaupun redaksi  kalimatnya berbeda-beda namun pada dasarnya sepakat bahwa prestasi belajar yaitu hasil yang diperoleh berkenaan dengan apa yang di pelajari,prestasi belajar sebenarnya merupakan sejumlah kesan-kesan yang diperolah seseorang setelah mempelajari sesuatu, anggapannya,sikap,tanggapan,analisa ataupun pengembangan terhadap kesan-kesan itu yang mengakibatkan timbulnya perubahan-perubahan baik bersifat afektif, kognitif maupun psikomotorik pada dirinya sebagai kesatuan unsur jasmani dan rohani.namun demikian perubahan-perubahn yang terjadi pada manusia tidak semuanya merupakan hasil dari belajar. Seperti patah kaki akibat mabuk dan sebagainya.bukanlah merupakan prestasi belajar.

Perubahan-perubahan yang merupakan prestasi belajar memiliki ciri-ciri yaitu:

1. Terjadi secara sadar artinya seseorang itu menyadari atau merasakan telah terjadi perubahan dalam dirinya(hasil belajar)

2. Bersifat kontinyu dan fungsional artinya berlangsung secara terus menerus menuju pada yang lebih baik dan akan berguna bagi perubahan berikutnya.

3. Bersifat positif dan aktif artinya perubahan itu terjadi karena adanya keaktifan seseorang tersebut serta selalu menuju ke arah kesempurnaan.

4. Bukan Bersifat Sementara, berubahan yang terjadi bersifatmenetap atau lama hilangnya perubahan yang temporer seperti berkeringat, mengantuk,lelah,bukan prestasi belajar.
5. Bertujuan dan Terarah artinya bahwa perubahan yang terjadi karena adanya tujuandan terarah pada tujuan yang diinginkan.

6. Mencakup Seluruh Aspek tingkah laku seperti sikap,pengetahuan, keterampilan dan sebagainya.
 
Pada lembaga pendidikan terutama disekolah  untuk mengetahui prestasi belajar ini adalah dengan melakukan evaluasi (test) baik itu tes harian maupun tes semesteran yang biasanya dilakukan dengan memberikan  tugas atau soal-soal untuk dikerjakan. Dari evaluasi tersebut diperoleh sekor yang selanjutnya diubah menjadi nilai yang dicantumkan dalam laporan hasil belajar (raport), meskipun hal yang dinilai tidak sama kepada setiap sekolah tetapi pada garis besarnya dalam penilaian memperhatikan unsur-unsur yaitu:

1. pencapaian, menggambarkan tingkat pencapaian pelajar terhadap tujuan pada setiap bahan yang diajarkan.

2. usaha, usaha yang dilakukan untuk mencapai tujuan harus dinilai dan tidak boleh terpengaruh oleh penilaian pencapaian.

3. aspek pribadi dan sosial tingkah laku serta aktifitas pelajar terutama yang berhubungan dengan proses pembelajaran perlu diberikan penilaian.

4. kebiasaan bekerja, yakni hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas-tugas,ketelitian, kebersiahn,ketepatan waktu dan sebagainya.

Tingkat keberhasilan (prestasi) belajar siswa dapat digolongkan menjadi:
1. Istimewa yaitu apabila siswa mampu menguasai keseluruhan bahan pelajaran.

2. Baik sekali yaitu apabila siswa mampu menguasai sebagian bahan pelajaran(kurang lebih 76%-99% bahan pelajaran)

3. Baik, yaitu apabila siswa mampu menguasai 60%-75% bahan pelajaran.

4. Kurang, yaitu apabila penguasaan siswa terghadap bahan pelajaran kurang dari 60%.

Dengan demikian nilai akhir yang dimasukkan pada raport bukan hanya menggambarkan keberhasilan siswa dalam mengerjakan butir-butir soal yang di berikan kepadanya tetapi merupakan hasil keseluruhan dari belajarnya. Pada umumnya untuk mengetahui prestasi belajar siswa yaitu digunakanlah tes atau pertanyaan yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat mengungkapkan prestasinya. Hasil penilaian prestasi ini biasanya dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, atau kata-kata dan sebagainya.

Adapun lambang atau simbol yang di maksud adalah dinyatakan sebagai berikut :
1. Dalam bentuk angka dengan kriterianya yang digunakan didalam raport       siswa adalah;

a. Nilai 10=Istimewa

b. Nilai 9 =Baik Sekali

c. Nilai 8 =Baik

d. Nilai 7=Lebih dari cukup

e. Nilai 6=Cukup

f. Nilai 5=Kurang dari Cukup

g. Nilai 4=Gagal

2.  Dalam bentuk huruf dengan kriterianya adalah ;

a. A =baik sekali

b. B =baik

c. C =cukup

d. D =kurang

e. E =gagal

3. Dalam bentuk kata-kata adalah baik sekali, baik, cukup, kurang, dan gagal.

E.  Cara Meningkatkan Pembelajaran Siswa

Upaya yang harus dilakukan siswa dalam meningkatkan pembelajaran, yang berujung pada peningkatan prestasi belajar adalah belajar yang efektif atau baik. Belajar yang efektif itu adalah belajar dengan menggunakan metode yang tepat pula. Metode artinya cara, maka yang dimaksud metode belajar yang baik adalah cara siswa belajar di rumah secara efektif atau baik. Kebiasaan belajar menurut Slameto kebiasaan belajar adalah “suatu proses yang biasa dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.
 Menurut Soejanto kebiasaan belajar yang baik adalah belajar sendiri dengan memegang prinsip-prinsip sebagai berikut:

1. Harus dengan rencana yang teratur.

2. Harus dengan disiplin diri.

3. Harus dengan minat atau perhatian yang kuat.

4. Harus dengan pengertian.

5. Harus dengan diselingi rekreasi yang bermanfaat.

6. Harus dengan tujuan yang jelas.

Perencanaan dalam belajar sendiri merupakan hal yang penting, untuk itu siswa perlu membuat ketentuan-ketentuan waktu yang teratur, yang disusun dalam jadwal belajar. Dengan pembagian waktu yang teratur itu siswa telah membagi waktu-waktu terhadap aktivitas belajar, bermain, dan istirahat. Kemudian, jadwal yang telah disusun itu haruss dilaksanakan dengan penuh disiplin, artinya tidak boleh mengabaikan satu kali saja waktu yang telah ditentukan sendiri. Sebab apabila tidak mematuhinya maka akan terbiasa pula melanggarnya, yang menyebabkan aktivitas belajar menjadi kacau kembali.

Setelah jadwal belajar disusun dan dilaksanakan sesuai dengan waktu-waktu yang telah ditentukan, maka siswa harus memiliki rasa ketertarikan yang tinggi atau perhatian yang besar terhadap semua pelajaran yang telah disusun dalam jadwal. Maksudnya, semua pelajaran diberi waktu yang sama dan perhatian yang sama. Dengan demikian maka kesenangan belajar sendiri akan terus tumbuh dan menjadi kebiasaan, hal ini memang merupakan tugas seorang pelajar, yaitu belajar dan terus belajar agar tujuan belajar dapat dicapai secara maksimal.

Dari uraian di atas dapat dipahami, bahwa kebiasaan belajar merupakan akivitas atau kegiatan rutin yang biasa dilakukan oleh seseorang dalam belajar tanpa dorongan orang lain. Kebiasaan belajar merupakan bukti bahwa seseorang terus melakukan perubaha untuk penambahan pengetahuan dan pengalaman untuk mengadakan perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dan seterusnya untuk mencapai tujuan belajar itu sendiri.  

Belajar bagi setiap siswa atau pelajar harus dengan ada perencanaan. Pelaksanaan perencanaan belajar harus dituangkan dalam bentuk jadwal atau langkah-langkah yang nyata agar dapat belajar secara efektif atau tepat berdasarkan perencanaan pembelajaran yang baik, yakni harus mencakup beberapa hal, yakni:

1. Pembuatan jadwal belajar dan melaksanakannya.

2. Membaca dan mencatat.

3. Mengulangi pelajaran.

4. Kosentrasi

5. Mengerjakan tugas.
 
      1). Pembuatan jadwal belajar dan melaksanakannya.

Jadwal merupakan daftar waktu yang susunan sesuai dengan pembagian waktu terhadap sejumlah kegiatan yang akan dilakukan oleh seseorang dalam setiap harinya. Bagi siswa atau pelajar sudah semestinya mempunyai jadwal belajar baik, sebab jadwal belajar dapat membantunya mengatur waktu belajar secara rutin dan dilaksanakan sesuai dengan pelajaran dan waktu yang telah disusun dalam jadwal belajar. 
      2). Membaca dan Mencatat 

Bagi seorang siswa atau pelajar, belajar berarti membaca materi pelajaran dari buku-buku bacaan yang telah ditetapkan. Namun belajar yang baik dan benar itu tidak hanya membaca dan menghafalnya, akan tetapi mencatat dan meringkas pelajaran yang dibaca itu merupakan hal yang sangat penting. Karena dengan demikian maka ia dapat kembali membaca pelajaran melalui catatannya apabila lupa. Belajar yang baik menurut Slameto adalah “belajar dengan cara survey (meninjau), question (mengajukan pertanyaan), read (membaca), recite (menghafal), write (mencatat), dan review (mengingat kembali)”.

Dalam membaca yang baik dan sehat, maka siswa harus memperhatikan hal-hal yang penting ketika membaca, seperti; membaca harus dalam keadaan terang, jarak buku yang dibaca dengan mata berkisar lebih kurang 25 cm, membaca dan istirahat membaca, kemudian membaca lagi sebaiknya selang waktu 1-2 jam.
      3). Mengulangi Pelajaran

Mengulangi pelajaran merupakan tugas pokok siswa atau pelajar di rumah. Mengulangi pelajaran besar pengaruhnya dalam belajar, dengan pengulangan itu maka siswa akan lebih mudah menguasai, menghafal, dan mengingat pelajarannya. Oleh karena itu ketika diadakan test terhadap pelajaran itu ia sudah mampu menjawab semua atau sebagian besar pertanyaan yang diajukan kepadanya.

      4). Kosentrasi
Kosentrasi adalah suatu keadaan pikiran yang tertuju atau terfokus kepada sesuatu, atau pemusatan pikiran terhadap sesuatu dengan mengenyampingkan semua hal yang tidak berhubungan dengan masalah yang dihadapi. Kosentrasi dalam belajar berarti memusatkan pikiran hanya kepada pelajaran yang sedang dihadapi, dengan tidak mengingat sedikitpun pelajaran yang lainnya. Untuk mencapai suatu konsentrasi yang penuh maka harus dilatih dengan membiasakan berpikiran yang terarah ke suatu permasalahan yang dihadapi.
      5). Mengerjakan Tugas

Mengerjakan tugas yang dimaksudkan dalam konteks belajar yang baik adalah melakukan tugas-tugas sebagai siswa atau pelajar, yang berkaitan dengan pelajaran sekolahnya. Tugas utama siswa adalah belajar, mengulangi pelajaran, latihan-latihan, dan mengerjakan tugas rumah yang diberikan guru. Tugas tersebut terdiri dari tugas di sekolah dan di rumah. Tugas sekolah adalah tugas yang harus dilaksanakan siswa di sekolah ketika proses belajar mengajar berlangsung, sedangkan tugas rumah adalah tugas yang harus dikerjakan di rumah ketika siswa berada di rumah. Tugas yang dikerjakan di rumah biasanya diberikan guru di sekolah untuk mendorong siswa terbiasa mengulangi pelajaran di rumah.
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